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Abstract: The purpose of this study is to find out and analyze: (1) Organizational
Communication (2) Cross-functional Coordination; (3) Employee Performance,; and (4) The
Influence of Organizational Communication and Cross-Functional Coordination on the
Performance of Employees in the Public Relations, Protocol and General Bureau of the
Regional Secretariat of West Java Province, both simultaneously and partially. The research
method used in this research is descriptive survey and explanatory survey, the unit of analysis
in this study are the parties related to the Environment, Public Relations, Protocol and General
Bureau of the Regional Secretariat of West Java Province with a sample of 50 people. The type
of investigation is causality, and the time horizon in this study is cross-sectional. Based on the
results of the study, it was found that the Communication of Organizations within the Public
Relations Bureau, Protocol and General Regional Secretariat of the Province of West Java was
good, Cross-Function Coordination within the Bureau of Public Relations, Protocol and
General of the Secretariat of the Regional Province of West Java in general can be said to be
good, Employee Performance in the Environment The Public Relations, Protocol and General
Bureau of the Regional Secretariat of West Java Province is currently considered good.
Organizational Communication and Cross-Function Coordination affect Employee
Performance in the Public Relations, Protocol and General Bureau of the Regional Secretariat
of West Java Province simultaneously and partially. But partially Cross-functional
Coordination dominantly influences employee performance rather than Organizational
Communication.

Keyword: Organizational Communication, Coordination Between Functions and Employee
Performance.

Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis: (1) Komunikasi
Organisasi (2) Koordinasi Lintas Fungsi; (3) Kinerja Pegawai; serta (4) Pengaruh Komunikasi
Organisasi dan Koordinasi Lintas Fungsi terhadap Kinerja Pegawai di Lingkungan Biro Humas,
Protokol dan Umum Sekretariat Daerah Provinsi Jawa Barat, baik secara simultan maupun
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parsial. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah survey deskriptif dan
survey eksplanatori, unit analisis dalam penelitian ini adalah para Pihak yang terkait
Lingkungan Biro Humas, Protokol dan Umum Sekretariat Daerah Provinsi Jawa Barat dengan
sampel sebanyak 50 orang. Tipe investigasinya adalah causalitas, serta time horizon dalam
penelitian ini adalah cross-sectional. Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh bahwa
Komunikasi Organisasi di Lingkungan Biro Humas, Protokol dan Umum Sekretariat Daerah
Provinsi Jawa Barat sudah baik, Koordinasi Lintas Fungsi di Lingkungan Biro Humas, Protokol
dan Umum Sekretariat Daerah Provinsi Jawa Barat pada umumnya dapat dikatakan baik,
Kinerja Pegawai di Lingkungan Biro Humas, Protokol dan Umum Sekretariat Daerah Provinsi
Jawa Barat saat ini dinilai baik. Komunikasi Organisasi dan Koordinasi Lintas Fungsi
berpengaruh terhadap Kinerja Pegawai di Lingkungan Biro Humas, Protokol dan Umum
Sekretariat Daerah Provinsi Jawa Barat secara simultan dan parsial. Namun secara parsial
Koordinasi Lintas fungsi dominan mempengaruhi kinerja pegawai daripada Komunikasi
Organisasi.

Kata Kunci: Komunikasi Organisasi, Koordinasi Lintas Fungsi dan Kinerja Pegawai

PENDAHULUAN

Reformasi yang terjadi saat ini, tengah berkembang paradigma baru dalam pelaksanaan
pemerintahan dengan mengakomodir tiga spirit penyelenggaraan pemerintahan. Ketiga spirit
tersebut adalah spirit good government (pemerintahan yang baik), spirit otonomi daerah, spirit
pemberdayaan masyarakat.

Biro Humas, protokol dan Umum sebagai Lembaga Teknis Daerah yang
kedudukannya sebagai Pejabat Pemerintah Provinsi yang berada dan bertanggungjawab
langsung kepada Gubernur melalui Sekretaris Daerah adalah salah satu diantara Instansi
Pemerintah Eselon II di lingkungan Pemerintah Provinsi Jawa Barat.

Namun pada sisi lain yang menjadi kendala tidak tercapainya realisasi output yang
dihasilkan tidak sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan sebelumnya, pekerjaan yang
selesai tidak tepat waktu, kurangnya jumlah/kuantitas pekerjaan yang terselesaikan, dan
pelaksanaan pekerjaan yang dilakukan tidak mengacu pada rencana sebelumnya. Rendahnya
kinerja pegawai Biro Humas, Protokol dan Umum Sekretariat Daerah Provinsi Jawa Barat
diduga karena komunikasi pegawai yang kurang terkoordinasikan dengan baik.

Faktor lain yang mengakibatkan kinerja pegawai di Biro Humas, Protokol dan Umum
Sekretariat Daerah Provinsi Jawa Barat relatif rendah masihberdasarkan observasi
langsung terhadap pegawai bahwa rendahnya koordinasi lintas fungsi antar organisasi

Berdasarkan latar belakang penelitian di atas, maka problem statement ini adalah
kinerja pegawai Biro Humas, Protokol dan Umum Sekretariat Daerah Provinsi Jawa Barat
rendah, yang diduga rendahnya komunikasi dan koordinasi lintas fungsi

Rumusan Masalah

1. Bagaimana komunikasi organisasi di Biro Humas, Protokol dan Umum Sekretariat
Daerah Provinsi Jawa Barat?

2. Bagaimana koordinasi lintas fungsi di Biro Humas, Protokol dan Umum Sekretariat
Daerah Provinsi Jawa Barat?

3. Bagaimana Kinerja Pegawai di Biro Humas, Protokol dan Umum Sekretariat Daerah
Provinsi Jawa Barat?

4. Berapa pengaruh Komunikasi Organisasi dan Koordinasi Lintas Fungsi terhadap Kinerja
Pegawai di Biro Humas, Protokol dan Umum Sekretariat Daerah Provinsi Jawa Barat,
baik secara simultan maupun parsial.

205|Page


https://research.e-siber.org/JSTL

https://research.e-siber.org/JSTL, Vol. 1, No. 4, Maret 2024

Tujuan Penelitian
Tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui:
1. Komunikasi Organisasi di Biro Humas, Protokol dan Umum Sekretariat Daerah Provinsi

Jawa Barat;

2. Koordinasi lintas fungsi di Biro Humas, Protokol dan Umum Sekretariat Daerah Provinsi
Jawa Barat;

3. Kinerja Pegawai di Biro Humas, Protokol dan Umum Sekretariat Daerah Provinsi Jawa
Barat;

4. Pengaruh Komunikasi Organisasi dan Koordinasi Lintas Fungsi terhadap Kinerja
Pegawai di Biro Humas, Protokol dan Umum Sekretariat Daerah Provinsi Jawa Barat,
baik secara simultan maupun parsial.

METODE

Penelitian ini menggunakan metoda penelitian survey dengan jenis penelitian yang
digunakan adalah penelitian untuk menguji hipotesis dengan cara melakukan pengumpulan data
di lapangan atau penelitian verifikatif dengan menggunakan analisa deskriptif. Tipe investigasi
dalam penelitian ini adalah causalitas. Dimana Unit analisis dalam penelitian ini adalah
individu, yaitu para pegawai aparatur Biro, Humas, Protokol dan Umum Sekretariat Daerah
Provinsi Jawa Barat.

Operasionalisasi Variabel
Pokok masalah yang diteliti adalah komunikasi organisasi (X1) dan koordinasi lintas
fungsi (X2) sebagai variabel bebas dan kinerja sebagai variabel terikat (Y).

Sumber dan Cara Penentuan Data/ Informasi

Sumber data dalam penelitian ini adalah sumber data sekunder dari dokumentasi atau
laporan yang tersedia pada organisasi (evaluasi kinerja Biro Humas, Protokol dan Umum
Sekretariat Daerah Provinsi Jawa Barat, 2015). Sedangkan data primer berupa komunikasi,
koordinasi lintas fungsi dan kinerja pegawai bersumber dari para pegawai Biro Humas,
Protokol dan Umum Sekretariat Daerah Provinsi Jawa Barat sebagai responden.

Pada penelitian ini, ukuran populasi pegawai Biro Humas, Protokol dan Umum
Sekretariat Daerah Provinsi Jawa Barat adalah (N) 408 orang. Dalam penelitian ini, ukuran
sampel dilakukan secara iteratif (perhitungan berulang- ulang). Dengan melakukan mengacu
pada penelitian yang sudah ada untuk memperoleh parameter [| di mana penelitian dengan
topik yang sama pernah dilakukan, maka diperoleh [] (koefisien korelasi terkecil) = 0,222.
Sehingga dengan [] = 0,05 dan [ = 0,10 maka diperoleh ukuran sampel (n) minimal 49,42 =
50 Pegawai.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Komunikasi Organisasi di lingkungan pegawai Biro Humas, Protokol dan Umum
Sekretariat Daerah Provinsi Jawa Barat

Komunikasi organisasi merupakan suatu proses pengalihan dan pemahaman informasi
dalam satu jaringan hubungan yang saling tergantung satu sama lain dalam organisasi.

Goldhaber (1990) menyebutkan komunikasi organisasi sebagai minyak yang membuat
lancar fungsi organisasi, dan kekuatan yang meresapi organisasi.

Berdasarkan rangkuman variabel Komunikasi organisasi, skor total nilai kumulatif
mencapai 3407. Dengan jumlah skor tertinggi adalah 5 x 19 x 50 = 47500, dan jumlah
skor terendah adalah 1 x 19 x 50 = 950. Klasifikasi skor jawaban responden variabel
akuntabilitas dapat digambarkan dalam tahapan bobot skor dengan rentang skor 760 sebagai
berikut :
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Tidak Pernah Tidak Selalu
sama sekali Pernah Kadang- Sering
kadang ‘
| |
‘950 ‘1710 ‘2470 3230 3990 4750
3407

Berdasarkan bobot skor variabel komunikasi di atas, ternyata komunikasi yang terjalin
pada Biro Humas, Protokol dan Umum Sekretariat Daerah Provinsi Jawa Barat efektif atau
responden menjawab sering, namun ada hal yang perlu diperhatikan yaitu tidak dilibatkan
dalam perumusan prosedur dan kebijakan pelayanan, atasan kurang memberikan orientasi dan
latihan, atasan tidak menganggap penting informasi yang disampaikan oleh staff, orientasi dan
latihan diberikan dengan tergesa-gesa, kurang dimotivasi untuk terlibat dalam setiap kegiatan,
rekan kerja tidak berani berkonsultasi dengan leluasa kepada atasan supervisi dan pengarahan
yang dilakukan atasan lebih dirasakan menuntut dan rekan kerja kurang mengenal satu sama
lain.

2. Koordinasi Lintas Fungsi di Biro Humas, Protokol dan Umum Sekretariat Daerah
Provinsi Jawa Barat

Me Cormack dan Johnson , (2001:2) koordinasi lintas fungsi adalah suatu proses
manajemen yang meliputi aspek kualitas outcome, waktu, biaya, keakuratan informasi yang
dihasilkan, keluasan fungsi lain yang menerima informasi dan berbagi informasi secara
bersama-sama dan keanekaragaman keputusan yang dihasilkan untuk menyampaikan suatu
nilai yang superior kepada masyarakat pengguna.

Berdasarkan rangkuman variabel lintas komunikasi, skor total nilai kumulatif variabel
mencapai 1947. Dengan jumlah skor tertinggi adalah 5 x 10 x 50 = 2500, dan jumlah skor
terendah adalah 1 x 10 x 50= 500. Klasifikasi skor jawaban responden variabel transparansi
dapat digambarkan dalam tahapan bobot skor dengan rentang skor 400 sebagai berikut :

Tidak pernah Kadang- kadang Selalu
sama sekali ‘ Tidak pernah ‘ ‘ Sering ‘
|
500 9010 130D 1700 2100 2500 ‘
1947

Berdasarkan bobot skor variabel Koordinasi Lintas Fungsi di atas, ternyata Koordinasi
Lintas Fungsi di lingkunganBiro Humas, Protokol dan Umum Sekretariat Daerah Provinsi Jawa
Barat sudah baik, hal ini terlihat dari hasil kumulatif skor yang berada di garis kontimum sering,
yang menjelaskan bahwa para pegawai menjelaskan koordinasi di organisasi sudah berjalan
dengan baik, namun ada hal yang perlu diperhatikan yaitu jarang terlibat dalam penyusunan
program pasa semua fungsi di organisasi, kurang merasakan keeratan dan kehangatan yang
terjalin dalam organisasi ketika semua fungsi dalam organisasi saling berinteraksi, dan dalam
meraih tujuan, organisasi belum menuju pada arah yang tepat sasaran.

3. Kinerja Pegawai di Lingkungan Biro Humas, Protokoldan umum Sekretariat Daerah
Provinsi Jawa Barat

Mangkunegara (2005:67) mendefinisikan kinerja (performance) adalah hasil kerja
secara kualitas dan kuantitas yang dicapai seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya
sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya”.

Berdasarkan Rangkuman Variabel Kinerja Pegawai, skor total nilai kumulatif
variabel Kinerja mencapai 3,736. Dengan jumlah skor tertinggi adalah 5 x 18 x 50 = 4500,
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dan jumlah skor terendah adalah 1 x 18 x 50 = 900. Klasifikasi skor jawaban responden variabel
kinerja dengan rentang skor 720 sebagai berikut:

Sangat Tidak
‘ Setuju

9b0

Berdasarkan bobot skor variabel kinerja di atas, ternyata Kinerja pegawai di biro
umum, humas, dan protokol Sekretariat Daerah Provinsi Jawa Barat memiliki kinerja yang
tinggi. Hal ini terlihat dari hasil kumulatif skor yang berada di garis kontimum setuju, namun
ada hal yang perlu diperhatikan yaitu jarang mencoba untuk memberikan hal yang variatif
pada setiap pelayanan yang diberikan, kurang memiliki latar belakang yang selalu mendukung
sebagai pegawai dan tingkat sosial dan demografi dari tempat kerja, kurang memberikan efek
terhadap pelayanan yang diberikan.

Setuju
|

3106 _J 3§J60
37136

‘ Tidak Setuju ‘Ragu—Ragu ‘ ‘Sangat Setuju ‘

16&0 2&40 4SOd

4. Pengaruh Komunikasi Organisasi dan Koordinasi Lintas Fungsi terhadap Kinerja
Pegawai di Lingkungan Biro Humas, Protokol dan Umum Sekretariat Daerah Provinsi
Jawa Barat

Untuk mengetahui apakah varibel bebas yaitu Pengaruh Komunikasi Organisasi dan
Koordinasi Lintas Fungsi terhadap Kinerja Pegawai di Lingkungan Biro Humas, Protokol dan
Umum Sekretariat Daerah Provinsi Jawa Barat, dilakukan dengan menggunakan analisis jalur
(path analysis) dan software yang digunakan adalah SPSS.

Tabel 1. Matriks Korelasi Antar Variabel
Correlations
Sumber : 1 output SPSS

Kinerja
Pegawai

Komunikasi
Organisasi

Koordinasi
Lintas Fungsi

Kinerja Pegawai

1.00

333

299

333
299

1.000]
343
478

343
1.00

.001]

.001]

Pearson Correlation Komunikasi Organisasi

Koordinasi Lintas Fungsi
Kinerja Pegawai
Komunikasi Organisasi 478 )
Koordinasi Lintas Fungsi .001 .001
Kinerja Pegawai 5 50 50
N Komunikasi Organisasi 5 50 50
Koordinasi Lintas Fungsi 5 50 50

1.  Hubungan variabel Komunikasi Organisasi (X1) dengan variabel Koordinasi Lintas Fungsi
(X2), diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar 0.343. Dengan demikian, dapat dikatakan
bahwa komunikasi organisasi dan koordinasi lintas fungsi mempunyai hubungan yang
positif dengan kriteria cukup kuat.

2. Hubungan variabel antara Komunikasi Organisasi (Xi) dengan variabel kinerja
pegawai(Y), diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar 0.333. Dengan demikian, dapat
dikatakan bahwa Komunikasi Organisasi dengan Kinerja Pegawai mempunyai hubungan
yang positif dengan kriteria cukup Kuat

3. Hubungan variabel antara Koordinasi Lintas Fungsi (X2) dengan variabel Kinerja
Pegawai(Y), diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar 0.299. Dengan demikian, dapat
dikatakan bahwa Koordinasi Lintas Fungsi dengan Kinerja Pegawai mempunyai
hubungan yang positif dengan kriteria cukup Kuat.

Sig. (1-tailed)

Berdasarkan hasil perhitungan analisis jalur bahwa pengaruh variabel X; dan X secara
bersama-sama terhadap variabel Y sebesar 0.375 atau 37.5% variabel X; dan X, secara
bersama-sama mempengaruhi Y, dan sisanya 0.625 atau 62.5% dipengaruhi variabel lain yang
tidak masuk dalam penelitian.
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Didasarkan pada kerangka teori bahwa ada pengaruh positif antara Komunikasi Organisasi dan
Koordinasi Lintas Fungsi terhadap Kinerja Pegawai, selanjutnya akan menguji hipotesis secara
keseluruhan tersebut dengan bentuk sebagai berikut :

1. Pengujian Hipotesis Secara Simultan
Tabel 2. Pengujian Secara Simultan

ANOVA?
Model Sum of df Mean F Sig.
Squares Square
Regression 312.184 2 156.092| 4.242 .002°
1 Residual 1729.436] 47 36.797
Total 2041.620] 49

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai

b. Predictors: (Constant), Koordinasi Lintas Fungsi, Komunikasi Organisasi
Sumber : hasil perhitungan melalui SPSS

Berdasarkan hasil perhitungan tersebut, ternyata Fniwng sebesar 36.797 lebih besar dari
taber3.23 (Fo > F[I : (k,n-k-1) (18.554>3.23), sehingga hipotesis diterima atau Ho ditolak.
Berarti pengujian individu dengan hipotesis dapat terus dilakukan yaitu:

2. Pengujian Hipotesis Secara Individu

Tabel 3. Pengujian hipotesis X1 dan X2 terhadap Y

Koefisien Jalur thitung ttabel Kesimpulan

PYXi 0.268 1.873 0.001 Ho tolak
Terdapat pengaruh komunikasi
organisasi terhadap kinerja pegawai

PYX2 0.391 2.738 0.001f Ho tolak
Terdapat pengaruh koordinasi lintas fungsi
terhadap kinerja pegawai

Sumber : hasil perhitungan

Berdasarkan hasil perhitungan nilai koefisien jalur variabel (X1) dan (X>) terhadap (Y),
yang didapatkan dengan menggunakan progaram SPSS, Dengan demikian sesuai dengan
kaidah keputusan, bahwa harga-harga thiung jatuh didaerah Hoditolak artinya koefisien jalur
signifikan, sehingga diagram jalur tidak mengalami perubahan. Secara konsep dapat dijelaskan
bahwa seluruh aspek komunikasi organisasi dan aspek koordinasi lintas fungsi berpengaruh
positif terhadap kinerja pegawai.

Tabel 4.
Pengujian Korelasi antar variabel X
Koefisien Thitung ttabel Kesimpulan
Korelasi 0 =0,05
0.005 Ho tolak
0.230 2.994 Terdapat hubungan yang signifikan antara X
dan X

Sumber : hasil output SPSS

Dari pengujian kolerasi antar variabel X, ternyata thitung™ ttabel, maka Ho ditolak, artinya
terdapat hubungan langsung diantara variabel komunikasi organisasi dan koordinasi lintas
fungsisecara lengkap diagram hubungan kausal variabel X; dan X> terhadap Y adalah sebagai
berikut:
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&
Xi 5 B
Pyx1=0.268 Riyxivie=
tyx1=1.873
Y €=0.625
rxik2=0.230 .
Pyx>=0.391

tyx2=2.738
XZ /

Gambear 1. Diagram Kausal antara Komunikasi Organisasi (X1)
dan Koordinasi Lintas Fungsi (X2) terhadap Kinerja (Y)

Tabel 5.
Pengaruh Variabel Xi dan X; ke Y dan Pengaruh Diluar Variabel X dan Y
Interpretasi Analisis Jalur
Keterangan Pengaruh %
Pengaruh Xi, Xo ke Y 0.375 375
Pengaruh Diluar X1, X2 dan Y 0.625 62.5
Jumlah 100

Sumber : Hasil Pengolahan Statistik Program SPSS

Dari hasil pengujian dapat diketahui bahwa komunikasi organisasi dan koordinasi lintas
fungsi secara bersama-sama berpengaruh terhadap kinerja pegawai yakni sebesar 37.5%,
sedangkan sisanya sebesar 62.5% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak diteliti oleh
penulis yaitu budaya organisasi, kompetensi, dllyang memerlukan penelitian lebih lanjut.

Tabel 6 Pengaruh Langsung dan Tidak Langsung
Dari_Komunikasi OrganisasiTerhadap Kinerja Pegawai

Interpretasi Analisis Jalur
Ket Pengaruh %
X1 Pengaruh langsung ke Y 0.07182 7.182
Pengaruh tidak langsung melalui X2 ke Y 0.03594 3.594
Jumlah 0.10776 10.776

Sumber : Hasil Pengolahan Statistik Program SPSS

Dari tabel di atas dapat terlihat bahwa kontribusi koordinasi lintas fungsi terhadap
kinerja pegawai secara langsung sebesar 15.29%, dengan koefisien thiung sebesar 2.738,
sedangkan untuk nilai tubel pada taraf signifikansi a(0,05) =0.01, karena nilai thitung™ trabel, Serta
tidak langsung melalui variabel komunikasi organisasi sebesar 11.44%. Sedangkan kontribusi
koordinasi lintas fungsiterhadap kinerja pegawai secara keseluruhan mencapai 26.73%, dapat
disimpulkan bahwa koordinasi lintas fungsi berpengaruh langsung terhadap kinerja pegawai.

KESIMPULAN

1. Komunikasi yang terjalin pada Biro Humas, Protokol dan Umum Sekretariat Daerah
Provinsi Jawa Barat efektif, hal ini penjelasan secara rinci oleh atasan, memahami
penjelasan yang diberikan, informasi yang diberikan atasan membantu, atasan
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memperhatikan kemampuan tiap staff saat melakukan supervisi dan pengarahan rekan
kerja saya senang atas pekerjaan yang dilakukan dalam pelayanan.

2. Koordinasi Lintas Fungsi di lingkungan Biro Humas, Protokol dan Umum Sekretariat
Daerah Provinsi Jawa Barat sudah baik, hal ini terlihat dari hasil kumulatif skor yang
berada di garis kontimum sering, yang menjelaskan bahwa para pegawai menjelaskan
koordinasi di organisasi sudah berjalan dengan baik.

3. Kinerja pegawai di Biro Humas, Protokol dan Umum Sekretariat Daerah Provinsi Jawa
Barat memiliki kinerja yang tinggi. Hal ini terlihat dari hasil kumulatif skor yang berada
di garis kontimum setuju.

4. Komunikasi Organisasi dan Koordinasi Lintas Fungsi berpengaruh secara simultan
terhadap Kinerja Pegawai pada Lingkungan Biro Humas, Protokol dan Umum Sekretariat
Daerah Provinsi Jawa Barat. Namun secara parsial Koordinasi Lintas Fungsi lebih
dominan mempengaruhi Kinerja Pegawai daripada komunikasi organisasi.

Berdasarkan hasil penelitian dan pengamatan yang telah dilakukan, maka penulis ingin
mengajukan beberapa saran yang dapat dijadikan pertimbangan bagi Lingkungan Biro Humas,
Protokol dan Umum Sekretariat Daerah Provinsi Jawa Barat :

1. Dalam rangka meningkatkan komunikasi antara atasan dengan bawahan, disarankan
kepada atasan, hendaknya pegawai dilibatkan dalam perumusan prosedur dan kebijakan
pelayanan, atasan selalu memberikan orientasi dan latihan.

2. Koordinasi lintas fungsi antar pegawai harus lebih ditingkatkan terutama selalu terlibat
dalam penyusunan program pada semua fungsi di organisasi, atasan dan bawahan.

3. Atasan selalu mencoba untuk memberikan hal yang variatif pada setiap pelayanan yang
diberikan, atasan selalu mendukung sebagai pegawai dan tingkat sosial dan demografi dari
tempat kerja, atasan memberikan efek terhadap pegawai dalam melayani pimpinan.

4. Diharapkan mampu meningkatkan kembali tingkat koordinasi lintas fungsi yang
berdampak pada peningkatan kinerja pegawai.
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